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 ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan untuk memahami bagaimana pola 

pertumbuhan ikan nila (Oreochromis Niloticus) saat 

dibudidayakan di kolam tanah dengan sistem keramba jaring 

tancap. Lokasi praktik berada di Di PT.Suri Tani Pemuka 

Rengasdengklok, Karawang, Jawa Barat. Fokus utama dari 

kegiatan ini adalah melihat hubungan antara panjang dan 

berat ikan selama masa pemeliharaan, serta menilai 

perbandingan pertumbuhan panjang dan bobot ikan setiap 

samplingnya dan tingkat kelangsungan hidup (SR) ikan. Dari 

hasil pengamatan, diketahui bahwa nilai b dalam analisis 

panjang dan berat adalah 0,72220,yang menunjukkan bahwa 

pertumbuhan bersifat allometrik negatif—artinya, ikan lebih 

cepat tumbuh panjang dibandingkan beratnya. Selain itu, 

tingkat kelangsungan hidup ikan mencapai 76,4%, yang 

tergolong cukup tinggi dan menunjukkan bahwa kondisi 

pemeliharaan berjalan cukup baik. Karamba jaring tancap 

(KJT) merupakan salah satu metode budidaya ikan yang 

memiliki kelebihan, seperti kemampuan mencegah serangan 

predator air serta membatasi pergerakan ikan sehingga proses 
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panen menjadi lebih mudah. Namun, pertumbuhan ikan 

dengan metode ini tetap dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

kualitas air dan jenis pakan yang digunakan.Dengan metode 

ini, ikan dapat tumbuh dengan lebih aman dan optimal. 

Harapannya, hasil dari praktik ini bisa menjadi gambaran dan 

referensi bagi pembudidaya lain yang ingin menerapkan 

metode serupa.  

  

 ABSTRACT  

This study was conducted to understand the growth pattern of 

tilapia (Oreochromis Niloticus) when cultivated in earthen 

ponds with a fixed net cage system. The location of the practice 

is at PT. Suri Tani Pemuka Rengasdengklok, Karawang, West 

Java. The main focus of this activity is to see the relationship 

between the length and weight of fish during the maintenance 

period, as well as to assess the comparison of the growth of 

length and weight of fish for each sampling and the survival 

rate (SR) of fish. From the results of the observation, it is known 

that the b value in the analysis of length and weight is 0.72220, 

which indicates that growth is negative allometric - meaning 

that fish grow faster in length than in weight. In addition, the 

survival rate of fish reached 76.4%, which is quite high and 

indicates that the maintenance conditions are running quite 

well. Fixed net cages (KJT) are a fish maintenance method that 

has several advantages, namely it can avoid water predators 

and is able to limit the circulation of fish so that it facilitates 

harvesting, but the growth rate is still influenced by other 

factors including water quality and feed. With this method, fish 

can grow more safely and optimally. It is hoped that the results 

of this practice can be an illustration and reference for other 

cultivators who want to apply similar methods. 
. 

PENDAHULUAN 
Perikanan memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi 

Indonesia, karena turut berkontribusi dalam menjaga ketahanan pangan, 

membuka peluang kerja, serta meningkatkan pendapatan negara (Pramono Adi et 

al., 2023a) . Salah satu subsektor budidaya yang menunjukkan peningkatan 

signifikan adalah perikanan air tawar, dengan ikan nila sebagai salah satu 

komoditas unggulannya (Ridho Muhaimin dkk. 2021). Ikan nila (Oreochromis 

niloticus) merupakan jenis ikan air tawar konsumsi yang sangat populer di kalangan 

masyarakat Indonesia. Ikan ini digemari karena rasanya yang lezat dan kandungan 

proteinnya yang cukup tinggi (Permana, 2020).  

 Menurut Siregar dkk., 2024 ikan nila memiliki laju pertumbuhan yang cepat 

dan mampu mencapai ukuran tubuh besar, sehingga produktivitasnya pun relatif 

tinggi. Keunggulan lainnya adalah kemudahan dalam pemeliharaan serta tingkat 
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kelangsungan hidup yang baik, menjadikannya pilihan utama dalam kegiatan 

budidaya.Namun menurut Nova, 2023menjelaskan bahwa budidaya ikan nila 

memiliki beberapa kendala yang umumnya terjadi seperti pertumbuhan yang tidak 

merata dan rentan terhadap perubahan lingkungan, termasuk ketersediaan 

kualitas pakan dan kualitas air . 

 Keberhasilan dalam budidaya pasti perlu dilakukan untuk memenuhi 

permintaan masyarakat yang terus bertambah . Salah satu langkah yang dapat 

diambil adalah menggunakan Sistem KJT di kolam tanah. Keramba jaring tancap 

pada kolam tanah dapat menghindari predator air dan sanggup membatasi 

peredaran ikan sehingga memudahkan pemanenan tetapi laju pertumbuhannya 

masih dipengaruhi faktor lain diantaranya kualitas air dan pakan,karena kualitas 

air dan pakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan yang dibudidayakan (Adibrata et al., 2021) 

Permasalahan yang sering dikeluhkan dalam fase pendederan di PT. Suri 

Tani Pemuka Rengasdengklok ini yaitu lingkungan yang terbuka yang 

mengakibatkan predator mudah masuk dalam kolam budidaya .Dan pakan yang 

diberikan mudah tersebar kemana-mana dan sumber pakan hanya mengandalkan 

pakan buatan dikarenakan menggunakan keramba jaring tancap sehingga dapat 

memperlambat pertumbuhan ikan nila. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

monitoring pertumbuhan untuk mengetahui pola pertumbuhannya. Adapun 

tujuan dari kerja praktik akhir ini yaitu: Untuk mengetahui hubungan panjang dan 

berat pada ikan nila dalam metode KJT pada kolam tanah., Menganalisis data yang 

diperoleh dari hasil monitoring pertumbuhan ikan nila. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan Penelitian dilaksanakan pada tanggal 29 Februari 2025 - 30 

April 2025 yang berlokasi Di PT. Suri Tani Pemuka Rengasdengklok, Karawang, Jawa 

Barat. Berikut alat dan bahan yang akan digunakan dalam Penelitian di PT. Suri 

Tani Pemuka Rengasdengklok, Karawang, Jawa Barat. Adapun alat yang digunakan 

saat Penelitian di PT. Suri Tani Pemuka Rengasdengklok, Karawang, Jawa Barat. 

 

Tabel 1. Alat Yang Digunakan Selama Penelitian 

NO Alat  Kegunaan 

1. Tabung inkubasi Tempat Penetesan Telur 

2. centong Untuk menghitung larva/benih 

3. Aerasi (Mesin aerasi,selang aerasi) Penyuplai Oksigen 

4. Seser Menangkap Ikan 

5. Ember Penampungan Telur 

6. Bak Fiber Penampungan Larva 

7. pH Meter Mengukur pH oksigen 

9. YSI pro20 DO meter Untuk mengecek suhu dan DO 

10. mesin jet cleaner untuk membersihkan dari feses dan amoniak 
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yang terdapat pada hapa/waring. 

11. jarum Untuk menjahit hapa yang bolong 

12. Kayu Untuk mentancapkan hapa/waring 

 
 Bahan. Adapun bahan yang digunakan saat Penelitian di PT. Suri Tani Pemuka 

Rengasdengklok, Karawang, Jawa Barat. 

 

Tabel 2. Bahan Yang digunakan Selama Penelitian 

No Bahan Kegunaan 

1. Ikan nila Untuk dibudidayakan 

2. Pakan STP Untuk pakan biota 

3. Plastik packingan Untuk memindahkan larva ke kolam pendederan 

4. Kolam hapa Untuk pemeliharaan larva 

5. kapur tohor (CaO) untuk menjaga kestabilan kelembaban (pH) tanah dan air 

serta memberantas hama penyakit di dalam kolam 

pemeliharaan ikan nila 

6. Senar benang Bahan yang digunakan untuk menjahit hapa 

 
 Tahapan Kegiatan 

        Kegiatan Penelitian mengacu pada beberapa tahapan yang dilakukan mulai 

dari persiapan lahan sampai pemanenan. Tahapan kegiatan penelitian 

pembesaran udang vaname di PT. Suri Tani Pemuka Rengasdengklok, Karawang, 

Jawa Barat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder 

Gambar 1. Alur Kegiatan 
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Pengukuran kualitas air 

Pengukuran kualitas air meliputi parameter fisika dan kimia yaitu suhu, 

ph,dan do. Menurut Monalisa dan Minggawati (2010) dalam Indriati & Hafiludin, 

2022suhu yang optimal untuk ikan nila berkisar antara 25°C-30°C. Konsentrasi 

oksigen terlarut (DO) yang semakin banyak akan semakin bagus bagi budidaya 

perairan, akan tetapi yang baik adalah antara 5-7 ppm. pH air yang baik untuk 

budidaya ikan nila adalah antara 6-8,5 dengan kisaran optimum 7-8.   

 
 Teknik pengumpulan data 
 Data Primer 

Data primer (primary data) merupakan data yang dikumpulkan sendiri 

secara langsung dari bukan berasal dari pengumpulan data yang pernah dilakukan 

Sebelumnya merupakan informasi yang dikumpulkan terutama untuk tujuan 

Investigasi yang sedang dilakukan. Data primer terdiri dari wawancara, observasi, 

partisipasi aktif dan dokumentasi (riset et al., 2014) 

1. Data kualitas air (parameter fisika dan parameter kimia) 

2. Data biologi udang (bobot ikan perminggu dan panjang ikan perminggu) 

3. Data Manajemen Tambak (Pemberian pakan). 
  
 Data sekunder 

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh melalui sumber – sumber 

resmi lainnya umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang tersusun 

dalam arsip (data dokumenter), yang bersumber dari instansi – instansi 

pemerintah, lembaga maupun perusahaan, jurnal, buku, dan sumber informasi 

lainnya (riset et al., 2014). 
  
 Analisis data 

Data pertumbuhan panjang & bobot, tingkat kelangsungan hidup ikan, 

Feed Conversi Ratio (FCR), dan hubungan panjang & bobot ikan.  
  
 Laju Pertumbuhan Panjang Relatif  

Menurut Rumuar (2016), laju pertumbuhan panjang relatif ialah perbedaan 

ukuran pada waktu interval dengan ukuran pada waktu awal interval dibagi 

dengan ukuran waktu awal interval. Kecepatan relative dihitung setiap 7 hari sekali. 

Kecepatan ini dihitung dengan menggunakan rumus yang disarankan oleh Effendi 

(1997), sebagai berikut:   

  
     
  

          
 

Keterangan: 

L   = Laju pertumbuhan panjang relatif  

Lt  = Panjang akhir interval  
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L0 = Panjang awal interval  
 Laju pertumbuhan spesifik  

Laju pertumbuhan spesifik dihitung setiap 7 hari sekali. Pertumbuhan ini 

dihitung dengan menggunakan rumus yang disarankan oleh Hardjamulia et.al., 

(1986), sebagai berikut: 

  
     

 
           

Keterangan : 

W   = Laju Pertumbuhan Spesifik  

Wt  = Berat rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan  

Wo = Bobot rata-rata pada awal ikan  

t      = Lamanya pemeliharaan  

 
 Survival Rate (SR) 

Survival Rate (SR) adalah tingkat kelangsungan hidup udang yang 

dinyatakan dalam persen (% ). SR merupakan tolok ukur keberhasilan suatu siklus 

budidaya. Semakin tinggi SR, semakin baik pengelolaan budidaya yang dilakukan, 

dan sebaliknya. SR yang rendah mengindikasikan adanya masalah dalam proses 

budidaya, seperti penyakit, kualitas air yang buruk, atau manajemen pakan yang 

tidak tepat. Menurut witoko et al., (2018) menghitung sr dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus berikut (nadhif muhammad, 2016) 

 Jumlah populasi panen  

SR =  X 100% 

 Jumlah tebar  

 Feed Convertion Ratio (FCR) 

  Feed convertion ratio (FCR) adalah jumlah total berat pakan buatan 

dibandingkan dengan jumlah berat total udang hasil panen. Angka FCR yang 

rendah menunjukkan bahwa ikan mampu mengubah pakan menjadi daging 

dengan efisien. Semakin efisien penggunaan pakan, semakin rendah biaya 

produksi.Menurut S.N. Datta and S. Kumar, 2021FCR yang lebih baik dalam kisaran 

1,81 hingga 2,05 dengan kepadatan tebar 50 m² - 125 m². Menghitung fcr dapat 

diketahui dengan menggunakan rumus berikut : 

 

 Jumlah pakan yang diberikan 

FCR=  

 Jumlah panen total 

 
 Hubungan Panjang dan Berat 

Persamaan untuk mengetahui hubungan panjang dan berat menggunakan 

rumus persamaan (1) dan persamaan (2) sebagai berikut (Pattirane et al., 2022) 

(1)W = aLb 

(2) Log W = Log a + b Log L 
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Keterangan: 

W : Bobot total (gr) 

L : Panjang total (mm) 

a : Intercept 

b : slope 

  Untuk menguji nilai b = 3 atau b ≠ 3 dilakukan uji-t (uji parsial), dengan 

hipotesis:  

H0 : b = 3, hubungan panjang dengan berat adalah isometrik.  

H1 : b ≠ 3, hubungan panjang dengan berat adalah allometrik, yaitu: allometrik 

positif, jika b>3 (pertambahan berat lebih cepat daripada pertambahan panjang) 

dan allometrik negatif, jika b < 3 (pertambahan panjang lebih cepat daripada 

pertambahan berat). 

 
 Uji Anova 

  Uji ANOVA (Analysis of Variance) adalah metode statistik untuk 

membandingkan rata-rata tiga atau lebih kelompok guna menentukan apakah 

terdapat perbedaan signifikan di antara mereka. Teknik ini menguji hipotesis nol 

(H₀) bahwa semua kelompok memiliki rata-rata yang sama, melawan hipotesis 

alternatif (H₁) bahwa setidaknya satu kelompok berbeda (Muhammad Ridho Ar-

Robi, 2019) 

 

Penjelasan:  

SS (Sum of Squares)         : Jumlah kuadrat deviasi.  

df (Degrees of Freedom) : Derajat kebebasan.  

MS (Mean Square)            : SS/df.  

F                                           : Nilai F hitung (MS antar kelompok / MS dalam kelompok).  

P-value                                : Probabilitas uji, 

 

  Jika nilai F-hitung > F-tabel atau p-value < α (biasanya 0.05), tolak H₀. Artinya, 

terdapat perbedaan signifikan rata-rata antar kelompok. 

  
 Analisis korelasi 

Analisis korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur 

keeratan hubungan antara 2 variabel .Variabel disini dapat diartikan parameter 

kualitas air dengan pertumbuhan pada udang.dari analisis korelasi didapatkan 

suatu nilai korelasi yang disebut sebagai koefiensi korelasi, koefiensi korelasi bisa 

bernilai positif dan juga negatif. Nilai koefiensi korelasi yaitu bernilai kisaran -1 

sampai +1.dapat dilihat pada tabel 3 di bawah. 
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Tabel 3. Standar Nilai Koefisien Korelasi 

koefiensi korelasi (R) Keterangan 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

0,20 - 0,40 rendah 

0,40 - 0,60 cukup 

0,60 - 0,80 tinggi 

0,80 - 1,00 sangat tinggi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Feed Convertion Ratio (FCR) 

FCR merupakan salah satu indikator seberapa jauh pakan yang diberikan 

dapat dimanfaatkan oleh ikan dan pakan yang diberikan terkonversi menjadi 

daging untuk mendukung pertumbuhan. Semakin rendah nilai FCR, maka pakan 

yang digunakan semakin efisien. Data FCR dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Nilai FCR 

Kolam Tonase Total Pakan FCR 

A1 3973 4900 1,2 

Sumber: Data Primer 

  Dari data diatas dapat dilihat FCR yang diperoleh yaitu 1,2 dengan kepadatan 

tebar 1000 ekor/m²,dan itu dikategorikan pakan yang digunakan efesien. Menurut 

S.N. Datta and S. Kumar, 2021FCR yang lebih baik dalam kisaran 1,81 hingga 2,05 

dengan kepadatan tebar 50 m² - 125 m².  

 
 Pengukuran kualitas air 

  Kualitas air merupakan salah satu indikator yang sangat mempengaruhi 

keberlangsungan hidup ikan nila. Ikan nila (Oreochromis Niloticus) merupakan jenis 

ikan yang memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan lingkungan perairan 

(Indriati & Hafiludin, 2022) .Pengukuran kualitas air di PT.Suri Tani Pemuka 

dilakukannya 2 kali dalam sehari yaitu pukul 06.00 WIB dan 22.00 WIB. 

Pengamatan yang dilakukan secara langsung dilapangan yaitu PH,DO,dan suhu. 

 

Tabel 5. Standar Kualitas Air 

Parameter Standar Referensi 

PH 5 - 11 Arikunto dan Suharsimi (2019) 

DO >3 ppm Nugroho et all 2013 

SUHU 25°C-30°C. Monalisa dan Minggawati (2010) 

Sumber: Data Skunder 
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  Peralatan untuk mengukur kualitas air pada kolam pendederan yaitu DO 

meter,Ph meter, centong,dan panca indra.Berikut pengamatan kualitas air pada 

kolam pendederan di PT.Suri Tani Pemuka: 

1. PH (drajat keasaman air) 

  Derajat keasaman (PH) sangat lah dalam pertumbuhan ikan nila,dan untuk 

mengetahui PH pada kolam menggunakan PH meter. Menurut Shinta Sylvia 

Monalisa dan Infa Minggawati, 2010Nilai ph 5 masih dapat ditolerir oleh ikan tapi 

pertumbuhan ikan akan terhambat. Namun ikan dapat mengalami pertumbuhan 

yang optimal pada pH 6,5-9,0. 

 

Gambar 1. Fluktuasi PH Harian 

Sumber: Data primer 

  Pada data diatas dapat dilihat rata-rata ph pada pagi hari yaitu 6,6 dan ph 

pada sore hari berkisar 8,2 dan ini masih dikategorikan aman. Umumnya, pH air 

tambak pada siang hari lebih tinggi dari pada pagi hari. Penyebabnya yaitu adanya 

kegiatan fotosintesis oleh pakan alami, seperti fitoplankton yang menyerap CO2.  

Sebaliknya pada pagi hari CO2   melimpah sebagai hasil pernapasan udang 

(Haliman dan Adijaya, 2002). 

 

Oksigen terlarut (DO) 

  Oksigen terlarut merupakan faktor terpenting dalam menentukan kehidupan 

ikan, pernapasan akan terganggu bila oksigen kurang dalam perairan(Shinta Sylvia 

Monalisa dan Infa Minggawati, 2010). Menurut Kordi dan Tancung (2007), beberapa 

jenis ikan mampu bertahan hidup pada perairan dengan konsentrasi oksigen 3 

ppm, namun konsentrasi oksigen terlarut yang baik untuk hidup ikan adalah 5 ppm. 

Pada perairan dengan konsentrasi oksigen dibawah 4 ppm, beberapa jenis ikan 
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masih mampu bertahan hidup, akan tetapi nafsu makannya mulai menurun. Untuk 

itu, konsentrasi oksigen yang baik dalam budidaya perairan adalah antara 5-7 ppm. 

 

 

Sumber : Data primer 

Gambar 2. Fluktuasi DO Harian 

  Dari data diatas dapat dilihat rata-rata DO pada kolam A1 pendederan 

berkisar 3,9 ppm . Namun,dengan nilai DO sekian tergolong menunjukkan kondisi 

oksigen terlarut yang masih layak dan cukup baik untuk pertumbuhan serta 

kelangsungan hidup ikan nila (Hendriana et al., 2023 

 

Suhu 

  Kondisi lingkungan seperti suhu air sangat mempengaruhi kehidupan ikan 

nila, data suhu air yang optimal ditunjukan dengan nilai suhu pengukuran di KJT 

berkisar 28 - 31ºC (Adibrata et al., 2021). 
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Sumber: Data Primer 

Gambar 3. Fluktuasi Suhu Harian 

   Dapat diketahui dari data diatas suhu pagi dengan rata-rata berkisar 28,9 

˚C,dan suhu malam rata-rata berkisar 31,1˚C. Suhu air kolam yang lebih tinggi 

pada siang dan malam hari yang disebabkan oleh paparan sinar matahari langsung 

meningkatkan suhu pada malam hari . Sedangkan pada pagi hari, suhu udara lebih 

rendah karena belum terpapar sinar matahari secara penuh (Pramono Adi et al., 

2023). 

  

 Korelasi Kualitas air 

Tabel 6. Kualitas Air 

  SUHU DO PH 

SUHU 1 

  DO -0,12048 1 

 PH -0,20144 -0,01026 1 

 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson ke 3 parameter kualitas air di Di 

PT.Suri Tani Pemuka Rengasdengklok berlawan memiliki korelasi yang tidak 

signifikan.parameter yang memiliki Nilai mendekati -1: Artinya kedua variabel 

memiliki hubungan negatif yang  sangat kuat. Ketika nilai satu variabel naik, nilai 

variabel lainnya cenderung turun. 

1. DO dengan suhu, Korelasi sebesar -0,12048 menunjukkan hubungan negatif 

sangat lemah antara suhu dan DO. Artinya, kenaikan suhu cenderung diikuti 
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penurunan DO, meskipun hubungannya sangat kecil. Menurut (Panca Wahyuni 

et al., 2020)suhu tinggi menyebabkan kelarutan oksigen di air menurun. 

2. Suhu dengan PH: Korelasi sebesar -0,20144 juga menunjukkan hubungan 

negatif lemah antara suhu dan PH. Artinya, kenaikan suhu cenderung diikuti 

penurunan PH, tetapi hubungannya juga sangat lemah.Menurut Smith, J., & 

Ehrenberg, S. 1989 penurunan pH ini terjadi karena reaksi kimia tersebut 

menghasilkan ion H+ lebih banyak pada suhu tinggi, sehingga pH turun,dan 

suhu tinggi bisa meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang menghasilkan 

CO₂, sehingga pH air bisa turun 

3. DO dengan PH: Korelasi sebesar -0,01026 menunjukkan hampir tidak ada 

hubungan antara DO dan PH. 

  

 Hama Dan Penyakit 

  Hama adalah organisme yang sangat mengganggu proses kegiatan budi 

daya ikan nila. Hama yang sering ditemui di PT. Suri Tani Pemuka adalah 

Biawak,dan ular. Karena hama ini bisa membawa virus yang membuat kolam 

terisolasi dan membahayakan terhadap kehidupan terutama di dalam kolam 

pendederan ikan nila seperti memakan larva/benih ikan nila yang berada dikolam 

(Pramono Adi et al., 2023a). Cara menangani hama dengan cara memasang Bio 

Security dan keramba aring tancap pada sekililing kolam. 

Penyakit merupakan kendala terbesar dalam budi daya ikan nila yang 

membuat produksi ikan nila menurun penyakit ikan nila yang ditemui pada kolam 

pendederan yaitu Jamur yang disebabkan luka  pada tubuh ikan dari penanganan 

yang tidak tepat , jamur ini dapat muncul seperti kapas yang menutupi permukaan 

tubuh ikan yang terluka , umumnya jamur tersebut mengganggu selera makan 

ikan, serta membuat ikan menjadi lemah . Menurut Siregar et al., 2024) timbulnya 

penyakit pada ikan disebabkan oleh kondisi tubuh ikan yang kurang baik , kondisi 

kolam yang tidak sesuai , serta adanya patogen atau hewan pembawa penyakit 

lainnya. 
  
 Survival Rate (SR) 

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila bergantung pada lingkungan di 

sekitar.Data Survival Rate (SR) dapat dilihat pada tabel 4: 

Tabel 7. Data SR 

Kolam Populasi Panen Total Jumlah tebar SR% 

A1 30.564 40.000 76,4% 

Sumber: Data Primer 

  Dapat dilihat dari SR yang terdapat pada kolam A1 yaitu 76,4%,memiliki sr 

standar. Menurut pernyataan  Arfat & Rahmadani, 2024menyatakan bahwa tingkat 

kelangsungan hidup ikan dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal . 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam ikan itu sendiri, seperti 
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daya tahan tubuh terhadap penyakit dan kemampuan tubuh dalam menyerap 

makanan, sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan budidaya .  
  
 Monitoring Pertumbuhan  

  Sampling merupakan kegiatan yang mutlak diperlukan dalam suatu kegiatan 

budidaya ikan nila. Sampling ikan secara sederhana dapat diartikan sebagi 

kegiatan pengambilan beberapa sampel ( contoh ) ikan yang dapat mewakili dari 

jumlah populasi yang dilakukan dalam suatu periode tertentu.  

 Sampling dilakukan 7 hari sekali dari mulai larva hingga ukuran 1-2 cm dan 2-3 cm . 

Tujuan dari sampling tersebut yaitu untuk mengetahui pertumbuhan ikan baik 

bobot dan panjang ikan ,kondisi ikan,dan tingkat keseragaman ikan. 
  
 Laju pertumbuhan bobot ikan nila 

Laju pertumbuhan bobot merupakan kecepatan pertambahan bobot  yang 

diukur dalam jangka waktu tertentu dan stuan dari laju pertumbuhan bobot 

tersebut gram/minggu (Cahyono et al., 2023). 

 

 

Sumber: Data Primer 

Gambar 4. Laju Pertumbuhan Bobot Ikan 

   

  Dari data diatas dapat diketahui pada kolam A1 KJT mengalami laju 

pertumbuhan 0,12 gram/hari nya. Namun pada DOC 7 bobotnya menurun dari 

perhitungan di akibatkan pada saat penebaran kepadatan tebar yang berlebihan 

yang akan menyebabkan persaingan dalam mendapatkan pakan dan oksigen, 

sehingga sebagian larva tidak mendapatkan nutrisi yang cukup untuk tumbuh 
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optimal dan ketersediaan pakan alami yang kurang mencukupi dapat menghambat 

pertumbuhan larva. 
  
 Laju pertumbuhan panjang ikan nila 

  Laju pertumbuhan panjang merupakan kecepatan pertambahan panjang 

udang yang diukur dalam jangka waktu tertentu dan stuan dari laju pertumbuhan 

panjang  tersebut panjang cm/minggu (Cahyono et al., 2023)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer 

  

Gambar 5. Laju Pertumbuhan Panjang Ikan 

  Dari data diatas dapat diketahui pada kolam A1 KJT mengalami laju 

pertumbuhan 0,06 cm/hari nya. Dari data di atas dapat diketahui dari hasil 

pengukuran pada DOC 7&14 mengalami pertumbuhan lebih tinggi dari hasil 

perhitungan karena menurut (Christmann et al., 2018) Sebagian besar nutrisi yang 

diterima pada fase awal pertumbuhan ditujukan untuk pembentukan dan 

perpanjangan rangka tulang (vertebra) serta otot-otot longitudinal yang 

mendukung pergerakan . 
  
 Hubungan panjang dan berat 

  Data hasil pengukuran mengenai panjang berat ikan nila disajikan seperti 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 8. Hasil Pengukuran 

No Parameter Nilai ± Standar Deviasi  Satuan 

1 Rata-rata panjang awal 0,5 ± 0,31 cm 

2 Rata-rata panjang akhir 3,2 ± 0,33 cm 

3 Rata-rata bobot awal 0,012 ± 0,004 gram 

4 Rata-rata bobot akhir 0,13 ± 0,040 gram 

Sumber: Data Primer 

  Ukuran ikan yang terukur ditunjukan dengan hubungan panjang berat ikan 

nila dan faktor kondisi ikan. 
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Sumber: Data Primer 

Gambar 6. Hubungan Panjang Dan Berat Ikan 

  Berdasarkan gambar diatas ,dapat diketahui bahwa hasil regresi hubungan 

panjang dan berat pada udang vaname memiliki persamaan regresi y = 4,9571x
 

0,2106 dengan koefisien determinasi R² = 0,72220 .Hal tersebut menunjukan 

bahwa nilai b<3 ,dapat diartikan pola pertumbuhan adalah allometrik negatif, 

dimana pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan berat. 

  

 Korelasi Parameter Kualitas Air Dengan Pertumbuhan Ikan Nila 

  Untuk mengetahui seberapa mempengaruhnya kualitas air dengan 

pertumbuhan panjang dan bobot ikan nila adalah salah satu tujuan untuk 

mengoptimalkan kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup  (Leffler, J. et., all 2010). Menurut Pasir Laut et al., 2024 dari 

hasil analisis, ada dua jenis hubungan yang ditemukan, yaitu hubungan positif dan 

hubungan negatif. Hubungan positif berarti jika nilai kualitas air meningkat, maka 

pertumbuhan panjang dan berat ikan nila juga ikut naik. Sebaliknya, hubungan 

negatif menunjukkan bahwa kalau kualitas air makin tinggi, justru pertumbuhan 

panjang dan berat ikan nila  jadi menurun. Jadi, hubungan positif itu searah, 

sedangkan hubungan negatif itu berlawanan arah. 

Tabel 9. Korelasi Parameter Kualitas Air Dengan Pertumbuhan Ikan Nila 

independen dependen pearson correlation korelasi ket 

Suhu Panjang -0,173145523 Negatif sangat lemah 

 

bobot -0,149704075 Negatif sangat lemah 

DO panjang -0,234747865 Negatif lemah 

 

bobot -0,427491838 Negatif sedang 

PH panjang -0,343417128 Negatif lemah 

  bobot -0,155578115 Negatif sangat lemah 

y = 4,9571x0,2106 
R² = 0,72220 
r= 0,849824  

n= 30 
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  Adapun  hasil  korelasi masing- masing parameter terhadap pertumbuhan 

panjang dan bobot ikan nila diketahui bahwa terdapat hubungan negatif. 

Hubungan suhu dengan panjang dengan p-value -0,173 dan bobot ikan dengan p-

value -0,149 menunjukan berkorelasi negatif sangat lemah,artinya semakin tinggi 

suhu maka semakin rendah bobot dan panjang ikan begitu sebaliknya, suhu 

berpengaruh terhadap pertukaran zat atau metabolisme diperairan, oleh karena 

itu peningkatan suhu yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan 

menyebabkan mortalitas ikan yang tinggi. Menurut Atoillah, 2016 ,menyatakan    

bahwa    peningkatan    suhu    lingkungan    menyebabkan    percepatan 

pertumbuhan,  Walaupun  perkembangan  organ    berlangsung  dengan  cepat,  

namun  hal  ini menyebabkan  aktivitas  metabolisme  yang  lain  menjadi  

terganggu   sehingga  mengalami kekurangan energi dan mengalami kematian. 

   Hubungan DO dengan panjang dengan p-value -0,234 dan bobot ikan 

dengan p-value -0,427 menunjukan berkorelasi negatif ,artinya semakin rendah DO 

maka semakin tinggi bobot dan panjang ikan begitu sebaliknya,karena ikan 

memerlukan oksigen untuk proses metabolisme, jika oksigen terlarut tidak 

seimbang  akan  menyebabkan  stress  dan  kematian  akibat  kekurangan oksigen.  

  Hubungan PH dengan panjang dengan p-value -0,343 dan bobot ikan 

dengan p-value -0,155 menunjukan berkorelasi negatif ,artinya emakin  tinggi  pH  

maka  semakin  rendah sintasan begitu juga dengan pertumbuhan panjang dan 

bobot ikan. Namun pH yang lebih tinggi tidak  selalu  memberikan  hasil  positif  

terhadap  tingkat  kelangsungan hidup  ikan,  setiap  ikan memiliki kisaran pH yang 

berbeda dalam mendukung kelangsungan hidup. Selain itu, pH yang sangat  asam  

maupun  basa  juga  akan  mengganggu  kelangsungan  hidup  organisme  akuatik 

karena  menyebabkan  terganggunya  proses  respirasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
  Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian pada PT. Suri Tani Pemuka 

Rengasdengklok, Karawang, Jawa Barat kolam KJT yaitu sebagai berikut:  

1. Berdasarkan pengamatan, ikan menunjukkan pola pertumbuhan alometrik 

negatif , yang berarti pertumbuhan panjang lebih dominan dibandingkan berat. 

Namun demikian,angka kelangsungan hidup ikan masih tergolong cukup tinggi 

yaitu 76,4% . 

2. Dapat diketahui tingkat korelasi antara parameter kualiatas air dengan sejenis 

nya memiliki keterkaitan sangat lemah dengan memiliki nilai -1 (jika variabel 

menurun ,variabel lain meningkat) 

3. Dan dapat diketahui pada kolam A1 KJT mengalami laju pertumbuhan bobot 

0,12 gram/hari, dan panjang 0,06 cm/harinya.dan berdasarkan uji hasil anova 

panjang dan bobot memiliki perbedaan yang signifikan setiap 

samplingnya.Dengan FCR yang diperoleh cukup efesien yaitu 1,2 dengan padat 

tebar 40 m². 
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4. Penggunaan sistem KJT pada pendederan merupakan metode yang 

menyebablan lambatnya pertumbuhan ikan nila jika tidak dikelola dengan baik, 

dan potensi gesekan dengan jaring dapat berkontribusi pada pertumbuhan 

yang lambat. 
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